
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari 40 responden maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Angka Kejadian Infeksi Kecacingan STH pada anak usia 6-10 tahun di SD 

GMIT Oekona,Desa Oenif, Kecamatan Nekamese, Kabupaten Kupang, 

adalah 0%. 

2. Hygiene perorangan anak usia 6-10 tahun di SD GMIT Oekona, Desa Oenif, 

Kecamatan Nekamese, Kabupaten Kupang, yaitu kebiasaan mencuci 

tangandengan sabun (20%), kebiasaan menggunakan alas kaki(27,5), 

kebiasaan memotong kuku (20%). 

3. Sanitasi lingkungan anak usia 6-10 tahun di SD GMIT Oekona, Desa Oenif, 

Kecamatan Nekamese, Kabupaten Kupang, yaitu ketersediaan tempat sampah 

(37,5%), kebersihan lantai rumah (25%). 

B. Saran  

1. Bagi Pihak Sekolah 

Perlu ditingkatkan dan dilakukan secara terus menerus perilaku hidup bersih 

dan sehat,selalu minum obat cacing rutin setiap 6 bulan sekali agar terhindar 

dari penyakit kecacingan. 

2. Bagi Orang Tua Siswa 

Orang tua lebih memperhatikan kebersihan lingkungan sekitar rumah dengan 

menyediakan tempat sampah agar tidak mencemari lingkungan rumah dan 



menjaga kebersihan anak seperti mencuci tangan dengan sabun sebelum dan 

sesudah makan, menggunakan alas kaki, dan menjaga kebersihan kuku. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Dapat melakukan penelitian lanjutan dengan jumlah siswa yang lebih banyak 

dari sekolah-sekolah dasar yang lain dan melakukan penelitian mengenai 

faktor-faktor resiko penyebab infeksi kecacingan dengan populasi atau jumlah 

sampel yang lebih besar untuk mengindentifikasi kecacingan STH. 

 

 


